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ABSTRAK
Pendahuluan : Coronavirus disease (COVID)-19 adalah penyakit menular global atau pandemi dengan
mortalitas yang tinggi di wilayah padat penduduk. Pondok pesantren merupakan tempat berisiko tinggi
penularan COVID-19 karena sifat kegiatan santri dalam pondok yang padat dengan interaksi sosial yang tinggi.
Penularan infeksi COVID-19 dipengaruhi banyak faktor antara lain pengetahuan dan higiene perorangan yang
pengaruhnya di Pondok Pesantren wilayah Kota Malang belum pernah diteliti.
Metode : Penelitian berbasis deskriptif-analitik dengan pendekatan cross-sectional dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada santri di Kota Malang. Pengukuran
pengetahuan dan perilaku santri menggunakan kategori baik, cukup dan buruk. Pencegahan dan penularan
COVID-19 diukur dengan rapid test antibody yang didapatkan dari data sekunder Satgas NU Peduli COVID-19
Malang Raya.
Hasil : Sampel pada penelitian ini sejumlah 294 santri sebagian besar dari jenis kelamin laki-laki (68,7. Rata-
rata usia responden adalah 15,00+1,5 tahun dengan tingkat pendidikan terdiri dari SD (19,0%), SMP (36,1%)
dan SMA (44,9%). Tingkat pengetahuan santri adalah cukup (61,2%) dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan dan penularan COVID-19 (p=0,39). Sedangkan perilaku higiene santri adalah baik (41,8%) dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan dan penularan COVID-19 (p=0,652)
Kesimpulan : Tingkat pengetahuan dan perilaku higiene santri terhadap COVID-19 tidak memengaruhi
pencegahan dan penularan COVID-19 di Pondok Pesantren Kota Malang.
Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku, Santri, Pencegahan, Penularan, COVID-19
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Syifa Mustika, dr.Sp.PD-KGEH.
JI. Raya Permata Jingga 9 Kota Malang, Jawa Timur., Indonesia. e-mail: drtika 78@ub.ac.id_
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ABSTRACT
Introduction: Coronavirus disease (COVID)-19 is a global infectious disease or pandemic with high mortality
in densely populated areas. Islamic boarding schools are places of high risk of transmission of COVID-19
because high student activities with high social interaction in Islamic boarding schools. The transmission of
COVID-19 infection is influenced by many factors, including personal knowledge and hygiene, which affect in
Islamic boarding schools in Malang City, which has never been studied.
Method: This descriptive-analytic-based research with a cross-sectional approach was carried out using a
questionnaire that had been tested for its validity and reliability on students in Malang City. The measurement of
the knowledge and behavior of the students used a category as good, moderate and poor. The prevention and
transmission of COVID-19 was measured with the results of the antibody rapid test obtained from secondary
data in Satgas COVID-19 Malang Raya.
Result: The sample in this study was 294 students most of them are male (68.7%). The mean age of the
respondents was 15.00 + 1.5 years, with the level of education consisting of elementary school (19.0%), junior
high school (36.1%) and senior high school (44.9%). The students' knowledge level was good (61.2%) and had
no significant effect on the prevention and transmission of COVID-19 (p=0,39). While the students' hygiene
behavior was good (41.8%) and had no significant effect on the prevention and transmission of COVID-19
(p=0,652)
Conclusion: The knowledge and personal hygiene behavior of students to COVID-19 didn't influence COVID-
19 prevention and transmission
Keywords: Influence, knowledge, behavior, students, prevention, transmission, COVID-19
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Pada tahun 2019, dunia digemparkan dengan munculnya virus baru

University of Islam Malang

yaitu coronavirus jenis baru Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
2 (SARS-CoV-2) yang menyebabkan Coronavirus Disease (COVID-19).
Virus ini dapat menyebabkan beberapa gejala yang muncul seperti demam,
batuk, sakit tenggorokan dan sesak napas. Beberapa gejala tersebut dapat
berlanjut hingga muncul keluhan berat bahkan kematian. Hal tersebut dapat
disebabkan karena virus tersebut mengalami penyebaran yang cepat dan
mudah menular. Droplet dan bersentuhan dapat mempermudah penyebaran
dan penularan virus ini, kedua hal tersebut sulit dihindari hingga saat ini

karena merupakan kebiasaan masyarakat. (Zu et al., 2020).

World Health Organization (WHO) telah menyatakan COVID-19
sebagai pandemi dunia dan menetapkan sebagai Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang Meresahkan Dunia / Public Health Emergency of
International Concern (KKMMD/PHEIC) pada tanggal 30 Januari 2020
(WHO, 2020). Coronavirus ditemukan sejak Desember 2019 dan berawal dari
kota Wuhan, Cina. Virus ini ditularkan antara hewan dan manusia. Jumlah
kasus penyakit ini mencapai angka 275,469 jiwa per tanggal 21 Maret 2020
dan tersebar di 166 negara termasuk Indonesia. Indonesia tercatat dengan
peningkatan kasus yang signifikan. Dilaporkan pada tanggal 25 Maret 2020

terdapat 790 kasus konfirmasi COVID-19 sejak mulai ditemukan pada awal

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Maret. Informasi terbaru tanggal 15 Maret 2021 ditemukan 1.435.414 kasus,

dengan 1.267.716 pasien sembuh dan 38.933 pasien meninggal dunia

(Isbaniah, 2020).

Menurut WHO, orang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah
orang yang pernah kontak dengan pasien COVID-19. Hal sederhana yang
dapat diterapkan untuk mencegah penularannya adalah mencuci tangan
dengan sabun dan air bersih serta selalu menjaga jarak agar tidak kontak
langsung dengan orang lain. Selain itu, penerapan Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI) di fasilitas kesehatan diperlukan. Upaya yang
dilakukan dalam pencegahan dan pengendalian infeksi antara lain fracking
(pelacakan), tracing (penelusuran) dan testing (pengujian). Rapid Test (RT)
antibodi digunakan sebagai salah satu upaya penanganan awal diagnosis
COVID-19 dengan mendeteksi antibodi pada kasus ODP dan PDP (Nguyen et

al., 2020)

Indonesia merupakan negara kepulauan yang luas dengan jumlah
penduduk mencapai 280 juta. Agama yang beragam tak menjadi kendala
untuk hidup di Indonesia walau mayoritas penduduknya muslim. Salah satu
wadah untuk mendalami agama islam adalah pondok pesantren. Pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang mewajibkan santrinya
untuk bermukim. Setiap pondok pesantren memiliki metode pembelajaran
yang bermacam-macam. Sebagian besar kegiatan pesantren sering
dilaksanakan bersama-sama dengan seringnya berkumpul dan berdekatan
seperti sholat jama’ah, mengaji bersama dan melaksanakan dzikir. Semua

aktifitas tersebut yang memungkinkan dapat mempermudah penyebaran virus
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di lingkungan Pondok Pesantren. Tercatat hingga tahun 2020, sebanyak
28.194 pesantren tersebar di seluruh Indonesia dengan jumlah sekitar 5 juta

santri yang bermukim. (Kunaefi, 2015).

Selama masa new normal pandemi COVID-19, yaitu masa perubahan
perilaku atau kebiasaan untuk menjalankan aktivitas seperti biasa namun
dengan selalu menerapkan protokol kesehatan. Pondok pesantren menerima
kembali santri setelah kepulangan dari rumah masing-masing yang mungkin
terdapat insiden COVID-19, dengan kegiatan yang dilakukan bersama di
Pondok Pesantren dapat menyebabkan mudahnya penyebaran virus di
lingkungan tersebut. Hal ini dikarenakan kegiatan Pondok Pesantren yang
khas pada umumnya mewajibkan santrinya untuk kembali dan melaksanakan
kegiatan dengan tatap muka. Seperti kasus di salah satu pondok pesantren di
kelurahan Gadang, Malang, dari 351 santri yang kembali ditemukan 37 yang
dinyatakan reaktif pada pemeriksaan rapid test antibodi. Satgas COVID-19
NU Malang melakukan rapid test untuk mendeteksi santri yang ditetapkan

sebagai Orang Dalam Pemantauan (ODP) atau Orang Tanpa Gejala (OTG).

Penelitian tentang pengaruh tingkat pengetahuan dan higiene santri
dengan hasil rapid test COVID-19 di pondok pesantren Kota Malang belum
pernah dilakukan. Oleh sebab itu perlu penelitian lanjut untuk mengetahui
pengaruhnya. Hasil penelitian ini sebagai data dasar untuk kegiatan
pencegahan penyebaran COVID-19 khususnya di pondok pesantren dan

umumnya di wilayah Malang.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh tingkat pengetahuan santri pondok pesantren di
Malang terhadap pencegahan penularan COVID-19?
2. Adakah pengaruh perilaku higiene santri pondok pesantren di

Malang terhadap perilaku pencegahan penularan COVID-19?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain:

1. Untuk mengidentifikasi pengaruh tingkat pengetahuan santri
pondok pesantren di Malang terhadap pencegahan penularan
COVID-19.

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh perilaku higiene santri pondok
pesantren di Malang terhadap perilaku pencegahan penularan

COVID-19.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang tingkat
pengetahuan dan perilaku santri di Kota Malang antara lain tentang higiene

santri pondok pesantren di Kota Malang selama masa new normal COVID-19.



1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai data dasar dan penentuan kebijakan
terkait pencegahan penularan COVID-19 di kalangan santri pondok pesantren

khususnya di Kota Malang dan secara umum di Indonesia selama masa new

REPOSITORY

normal.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini disimpulkan bahwa:

1. Tingkat pengetahuan santri tentang gejala, penularan dan pencegahan
COVID-19 tidak berpengaruh terhadap pencegahan penularan infeksi
COVID-19 di Pondok Pesantren Kota Malang.

2. Perilaku higiene santri tidak berpengaruh terhadap pencegahan penularan

infeksi COVID-19 di Pondok Pesantren Kota Malang.

7.2 Saran

Untuk mendukung hasil penelitian ini perlu penelitian lebih lanjut tentang:
1. Faktor lain yang berperan terhadap penularan infeksi COVID-19 di
Pondok Pesantren Kota Malang.
Perlu penelitian lebih lanjut tentang peran Pondok Pesantren dalam meningkatkan

kesadaran santri terhadap protokol kesehatan.
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